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RINGEASAN

IDRIS LATHUODDIN. Behesrapa Faktor Yaneg Mempengaruhi
i Farmintaan Svam Fotong di Eotamadras [bdung Fandang
tDibawah bimbingan [RK. Ir. DIidi Eukmena. HM.5 s=elskn
pembimbing pertams dan Ir. Mahwvuddin selaku pembimbing
kadua) .
E Fepelitian ini bertujuan untul mengetahui
Esterkaitan parmintaan ayam oDoton dengan jumlah
rembelian iksn d=an tslur di masyarekat desn faktor-fakteor
rang berrengaruth terhadep Jumleh deging ayam potong Yang

dilkonsums] .

- Fangambilan sampsl Adilaskukesn d=ngen menggunzkan

metqde sampel acak berstrata yaitu t&rhaﬁap ibu rumah
tangga yang memililki tingkat beqdapatan vang tersgclons
mensngah ke stas denzan memperhatikan bentuk fisik hunian
mereks .

Dats wvaneg dikumpulkan terdiri dari deta primer dan
data sskunder. Data primer bersumber dari datms ob=ervasi
dzn  lkussionsr wyang disdarkan. Sedang d=ta s=lkundsr

- diperolaeh dari instan=si yang ada kaitannva dengan

Jum

ne=litiasn i

il

i.

Lari hasil cembahasan maks menunjukkan bahwa Jjumlah
rvam  potong (pedaging? vang dikonsum=i olsh  responden

111



ibu rumah tangga mempunyvai ketergantungan dengan  tingkat

pendapatan mereksa. dimana pada masvarakat dengan tingkat
rendspatan menengah  keatas frekuensi pembelian terhadap
daging avam lebih =sering bils dibandingkan dengan
regponden denegan gclongan pendapatan dibawah menengah.
Dan fakror-faktor vang mempsngaruhi rermintasn avam
potong pads masvarakat dengan tingkst golongan pendarpstan
dibawsh manengah sdslsh sdalah tingkat pendapatan.
pendidikan. Jumlsh anegota ksluarga. Jjumlah pembelian
ikan dasn Adumlah pembelian telur. Yang paling berpsngaruh
wisish Jdumlah rpepbelisn ikan e2hingga ksdudukan ikan
zalaky  komsditi subtitusi terhsdarn avam. Samentara rads
masvarzkat vang memiliki @clongsn pendavatan menengzh
Featas Juga tingkst pendapatan, “pendidikan, Jumlah

anggota k=luargs. Jumlah pembelian ikan dan Jumlah

s

pambelian telur, e==rtas vang paling berpengaruh adalah

tinskat rpendaratan responden.

13
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T. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belskang

Pembangunan yang terus digalskkan dewasa ini maeih
dititik beratkan pada sektor pertanien dimana beras
merupakan behan pangan yang sangat penting pada
prerekonomian Indonesia. Selain itu melihat kecenderungan
meningkatnya permintaan akan protein hewani seperti
telur, daging. susu dan ikan, maka keberadaan protein
hewani wmempunval Eedudukan wvang cukup berarti dalam
susunan menu makanan bangsa Indonesia baik pada masa
sekarang manpun masa yang akan datang.

Dalam Pola Umum FPELITA V, dijelaskan bahwa
peningkatan produksi peternakan diutamakan untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi terus dilanjutkan melalui usaha
pembinaan daerah-deerah produksi peternakan yang ada
serta pemgembangan daerah produksi baru.

HMenurnut Sungeuh (1986) dalam Sitti Murani (1985),
protein hewani adalah senyvawa asal hewan yang mengandung
C.H.O. wang penting buat hidup vang terdapat pada ikan,
daging, telur dan susu, sBedangkan protein nabati adalah
rrotein yang penting buat hidup yang terdapat p&d;‘ Jenis
Eacang-kacaungan.

Retapa pentinenya protein tersebut maka perlu

dilakpanakan usaha = usaha untuk mpeningkatkan produksi




pangan balk berupa karbohidrat Ehususnyae beras dan

protein hewenl akan memperoleh perhatian dengen mencari
cara—cara peningkatan produktifitas yeng lablh cepat
untuk dapat mengimbengl permintasan terkhusus bagl
penduduk golongan berpenghasilan rendah.

Pembangunan peternakan sebagai bagian dari
pembangunan pertanian dalam REFELITA VI terus dilanjutkan
melalui peningkaten usaha diversifikasi. intensifikasi.
eketensifikaei dan teknologi secara terus menerus,
parhatismn khusus perlu diberikan ksepada peternak rakvat
dengan meningkatkan peranan koperasi den keikutsertaan
swasta . Semdang pada pola dasar Pembangunan Daerah
Sulawesi Selstan dissbutkan bahwa pembangunan peternakan
diarahkan wuntuk memenuhi: kebutuhan konsumsi  protelin
hewani measvarskat dan mensuplai kebutuhan anter pulau
melirutl upaya peningkatan populasl ternsk, mutu daging
dan  telur dengan perbaikan dan pemurnian  bibit,
reningkatan dan pengetahuan den keterampilan peternak dan
pembangunan pengusahaan peternakan rakvat dengen sistem
Inti Plasma (Anonim, 1954).

Pada saat ini dunia peternakan di Indonesia sudsh
berkembang cukup pesat, Para pemilik modal sesudah tak
melirik sebelah mata lagi terhadap sektor yang satu 1ini.
Feternakan wang dijelankan dengen skalas komersisl dan
dikelcla serius bertebaran di semua deerah. pada
kenvataannva usaha peternakan mMEemang menjantikan

Esuntungan vang lumayan.




Dilihat dari perkembangan populasi ternak vang ads

i Indonesia. ternvate ternak avam memiliki kemajuan veng
pasat. Selama periode 1988 - 188Z. Urutan angks
rertumbuhaen vopulasi ternak dari besar ke kecil adalehn
sebagal berikut : Avam pedaging (18,B%), avam petelur
t8.3%). avam buras (4.7%), sapl potong (3,.5%), sapl perzn
(3,4%), kerbau (3,4%), kambing (2.8%), itik (2,4%), domoe
t1.4%) dan terakhir kuda (0.5%),

Untuk lebih JgJe=lasnyva perkembangan populasi tarnalk dapst

dilihet pada tabesl 1.

Tabael 1. Perkembansgan Populasi Ternak Di Indonesia

{Ribu Ekor}

Jenis Ternak 1584 198% 19540 1991 1992 Pertusbuban(:
Sapi Perah C Z03 288 274 309 277 3.4
Sapi Potonao . ?.778 10.0%4 10.410 10.31& 11.20% 3.3
Kerbau 3.1%4 3.224 3:335 J.280 3.64] 3.4
kuda 675 483 &85 6493 1213 0.5
Kambing 10,806 10,994 11.484 11.335 11.858 2.8
Lomba 2.B23 9.710  4.006  &.179 4.133 1.4
Arvam Fetelur SB.413 40,432 43.1B0 4B.24B 04,458 Fad
fvam Buras 1BZ2.B78 1%71.433 201.366 Z12.224 2179.433 4.7
Ayam Pedaging ZZ7.044 Z2462.710 326.5612 417.515 443.717 17 .8
THik 25.080 24.31% Z29.993 25.F2F ZI.535 T

sumber : Biro Pussat Statistik. 1293




Nari perkembangan populasi ternak vang ada di

Indonssia. ternvata ternak avam memiliki kemajuan vang
paling  pesat. Gelama periode 18988 - 1992 wurutan
perkembangan rroduksi avam pedaging mencapai 15.5 %
{kasvaf 1920},

aerah  drawasan IBT (Indonesia Bagian Timur)
merupakan kawasan vang baik untuk usaha psmbangunan usaha
ratarnakan. Adapun Jenlis-Janls ternak yanz diuvsahalken
atau vang dipelihara utamanyva di Sulawesi Selatan
maliputi ternak Sapi. Eerbau. EKuda. kambing, Domba dan
gelain itu masvarakat Bulawesi Selatan Juga memeliharsa
jeniz Unegas ssperti Lvam dan Itik. Untuk lebih Jjelasnya
dapat dilihat padas Tabel 2.
Tabel ¥. Populasi Ternak /Tnggas dan Tingkat

FPerkembangannyva di Sulawesi Selatan Tahun
1994/1985 (dalam ekor)

Jenie TernaksUnaoas 1994 1995  Pertumbuhan (%)
1. Sapi/Sapi Perah 785.35%4 793.7%91 1,32
Z. Kerhbau 321 .326 3249 . 600 1,02
3. Kud a 187.13% 168,365 0,73
4., Kambindg 434,599 4539.927 3,34
5. Domba 1.73% 19 =-98.%0
&. Avam Kampung 13.358.85B 14,923.830 11,71
7. #fvam Ras/Pedaoing 3.49346.007 3.857.713 12,27
Boo Lt 50K 2.245.225 Z.099.778 =8,46

Sumber : Dinas FPeternakan FPropinsil Sulaswesl Selatan
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Narli Tabel 2 diperoleh gambaran bahwa populasi

ternak/unggas tahun 1995 mengalemi peninekatan Jika
dibandingkan dengan tahun 18%4. Untuk Jjenis unggas
sendiri. waitu avam ras/ pedaging mengalami peningkatan
s=begar l11.71% sedangksan Jenis unggas itik tahun 1295 ini
menegxliami penuwrunan s=besar B8.86%. Pada sumber yane =sams
dipernleh puls bahwa produksl daginsg ungsas ras pedaging

di Bylwasi Salatan tahun 1899471

oo

85 (dalam kilogram)
e=xhesAar 81,952 K.

Melam hal ini rermintaan avam ras pedaping (potons!
ditingkat konsumsi masvarakat kota =angat meningkat,
hegity pula padas masvarakat Ujune Pandang. Kiranva 1ni
memer lukan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan ayam potong di  Kotamadyva [Dung
Fandang, .tETkhuEuE pada wilawvah Kelurahan Earuwisi

Kecamatan Fanakkukana.
1.2 Perumuman Mesalah

Naulam pengkajiian metode penelitian dikhususkan pada
pola permintasn masvarakat dan faktor-faktor vang
mempengaruhi  permintsan avam potong wvang  dikonsumsi
masvarakat pada Jlokasi Kelurahan Earuwisi, FKEecamatan
Panuklukanag.
tdapun perumusan masalah secara lengkap adalah :

1. S=iaub mana keterkaitan jumlah permintaan daging avam

rotong vane dikonsumsi masyarakat dengan ikan dan




=3

telur.

Faktor-faktor &pa sajs yang mempengaruhi permintaan

gvam potong vang dikonsum=i dalam suatu rumash tangga.

1.3 Tajuvan dan kegunaan

Adarun Lujuan vang diinginkan dicapai dalam

-

renselitian ini adalah

K

méngkonaum51 ayam potong serta memberikan informasi

Manestahui keterkaitan psrmintaan avam potoneE dengsn

Jumlah pembelisn ikan dan telur di masvarakart.

Meng=tshui rengarth tingkst c=ndarcstan. tingkat

randidikan 1ho rumsh tanggs, Sdumlah angEgots Eeluargs.

jumlakh  pambelisn  ikan dan dumlsh  pembelian telur
tarhadsp jumlah permintean avam patong yang dikconsumsi

dalam janska waktu ssbulan.

Kegunaan dari penelitian ini waitw diharapkan bagil

masvarakat daspet meningkatkan status egizinva " dengan

bagl

pihak wvans terkait dalam meningkatkan wvroduksi daging

dari ternak avam poTOng.




II. TIKJAUAN PUSTAEA
2.1 Permintaan (Demand)

Memahami mekanisme produksi pertanian adaleh
bagaimana barang atau komoditi pertanian bergerak darl
produsen k2 ° konsumen. Untuk itulah perlu adanya
pembahasan vang mencakup aspek permintasn dan penawaran
{Soekartawi, 19B83).

Suatu proses produksi menurut Boediono £1985)
mempunyvai akibat ganda, disatu pihek proses tersabut
menghasilkan barang dan Jjasa untuk dipaserken yaitu
menghasilkan penawaran (Supply) dan permintasan (Demand)
di pasaran komoditi. Sedangkan disisi lein menshasilken
imbalan kepada faktor-faktor propduksi yang digunakan
berupa gadi. wuepsh. sewa bunga dan gguntungan, dangan
perkataan lain proses dari suatu produksi menghasilkan
rendapatan dalam masyarakat. Selanjutnya sustu pendapaten
menghasilkan permintaan.

Dalam hukum permintean., menjelaskan keterkaitan
antara permintaan suatu barang dengan harganva. FPada
hakskatnya merupakan suatu hipotesa yang mengatakan
Haﬁln rendah harga suatu komoditi, makin banyak
permintaan atas komodltl tersebut. Seballilknya makin
tinggi harga suatu komoditi tersebut. makin rendah

permintean atss komoditl itu (Sadons. 1985). Sehingge




sdapnula shll vang menyvebut hukum ini. sebagal permintasn

vane makin menurun (The Law of Diminishing Demand) tﬁsrlﬁgﬁﬁjfzﬁhﬁﬁ

s na,
19861. Fermintean menurut Kotler (1851) dldﬂfﬂnlslkﬁhfufffﬁﬁﬁgﬁi
sebagal keineinan terhadap rroduk-rroduk tertentu uarl1l||' E'E_':l L{.r:,:_:l%r} é:f
didukung o¢leh suatu kemampuan dan kemauan untuk MEMBEliﬁ-ﬁ¢£E§;§*
eroduk tersebut. R

Lain halnyva dengan Kartasapoetra {1986} vang
mandefenjisikan permintaan sebagai keinginan dan maksud
rara vrembeli untuk melihat suatu kuantitas produk atau
dJasa tertentu dalam pasar tertentu dan waktu tertentu.
Sadanekan menurut Bishop dan Toussaint dalam Rirvadi

19847 menielaskan pengertian vang dipergunakan untuk
mengetahul hubungan jumlsh barang vang dibeli konsumen
dengan harga alternatifi untuk membeli barang vang
bersangkutan dsn;an anggapan harga barang lainnga teatap.

IIntuk menciptakan permintaan menurut Anwar Hafid
{1995Y ada lima kondis=i wvang diperhatikan yaitu kebutuhan
vang dirasakan oleh orang banyak, dava beli, kesempatan
membeli. waktu wuntuk membeli dan mpengkonsumsi dan
lingkungan wang mendukung konsumsi.

lalam pada itu Sudarscno (189B5) berpendepat bahwa
permintaan didukung GlEthEﬂEg! beli disebut permintaan
efektif dan rermintaan vang didasarkan wpada Ekebutuhan

bimsa disebut rermintaan absolut atay permintaan

notensial.,




Adarun tenaga beli sessorang tergentung dari dua
nnenre vaitu rendarstan vane devat dibelanielan dan  harga
vang dikehendaki masih bervariasi untuk tiap jase barang.
Muhruddin (1985 mengemukakan bahwa berubahnya permintaan
rane  disebabkan karensa perubahan pendapatan dinvatakan
denean elastizitas pendapatan dsri permintaan. sedangkan
perubahan permintaan yvang disebsbkan karena berubshnyva

hargs disebut slastisitas harga dari permintasan.
2_2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan

MHenurut MHMshyuddin (1891) pemintzan akan barang
merupalkan sustu hubungan rang Eompleks, karans

dipengaruhi olsh banyvak faktor secara simultan.

Ldapun faktor-Iaktor vang mempengaruhi asuatu
permintaan  dikemukakan oleh Soskartawi (1588) bahwa
faktor-falktor ters=ebut adalah harga.  hargsa barang

rubetitusi. sslera. jumlah penduduk. tingkat rendapataﬁ.
prundidikan dan elstisitas barang.

L=ebih laniut Bishoo dan Thoussaint berrendapat bahwa
faktor vang mempengaruhi permintaan adalah Jumlah
penduduk. pendapatan. hargse barang. selera dan
praierensl.

Bartambahnva Jumlzsh penduduk meningkatkan jJumlah
permintaan bahan makanan, peningkatan pendapatsn  dan

capgetahuan meesvarakat. meningkatkan rermintasn slran
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menu makanan yang berkualitas adalsh daging ayam.
Sfehingea dengan meningkstnya pendapatan dan pengstahuan
diharaphan peningkatan produksi dan permintsan akan ayam
protone (ARAK, 18B7).

Palam fungsi permintaan menunjukken hubungan antara
dumlah suati barang wvang aksn dibeld (rermintaan)
renyatuan waktu dengan berbagai nilai wvariabel-variabel
Vang mempengaruhi (variabel indspenden) wyang biasa

disebut sebagai fungsi permintaan (Soediyono, 1983).

2.2.1 Pendapatan

Untuk barang-barang normal pada harga vang =am=.
bertambah besarnva pendapatan vang diperoleh konsumen
mengakibatkan bertambahnya permintaan. Ssbaliknya untuk
barang-baraﬁg inferior vaitu barang koneumsi yang tidak
terlalu disenaﬁgi Eonsumen dan ‘hanya dikonsumsi bila
dalam keadaan terpakﬂsa, meningkatnya pendapatan konsumen
mengakibatkan menurunnya permintaan akan barang inferior
tersebut. Sedangkan untuk barang netral bertambah &atas
berkurangnyva pendapatan tidak akan mempengaruhi pemintaan
{ Soedivono, 1283).

Begitu pula halnya dengan perubah~n permintaan
terhadap barang wvang dissbabkan karena berubahnva harga
berang Y. Bila barang x dan ¥ mempunvai hubungan erat.
malre perubanan permintaan terhadap barang », dapat Juga

dizebahkan karena terjadinva pesrubahan dari bareng y.
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Keadaan ini sering dinvatakan dengan slastisitas silang.
vaitu perbandingan perasentase perubahan permintaan barang
¥ terhadap persentase perubshan barang v (Soekartawi,
1989,

Sebagai konsumen tentunya ada reapon terhadap =vam
potong wvang dibelinya baik itu respon positif maupun
negatif. dieinilsh terjadi keterkaitan antera  hasil
produksi Peternakan, pasar dan konsumen. keputusan
membe]i dari redagang pengumpul atau distributor
tergantung pada Tfaktor harga peternak. Hal lain  yang
gsering Jjusa dijadikan redoman memutuskan untuk membeli
adalah kualitas ayvam teresebut. Pengaruh terbesar
kEeputusan membell ayam pada konsumen adalah prendspatan
“.atau penghasilan Ekonsumen itu sendiri, =semakin besar
pendapatan akan semkain leluasa konsumen  mengatur dan
membeli segala kebutuhannya.

Apabile perubahan pendapatan konsumen ternvata
mengubah sikapnva untuk membeli ayam secara proporsional
maka ini dinvataksn konsumen bersikap responsif dan

bersikap elastis (Rasyaf, 18853).

2.2.2 Selera

P
Selera berhubungan dengan perbuatan peangsa pasar
dan kadekatan dengan keinginan konsumsrn . Selera
mesvarakat mengubah permintaan akan ayam pedaging bahkan

dapat digiring atau diarahkan, teanpa menunggu perubahan
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celers esbagaimana masvarakat menerima daging ayam
broller dalam kurun walktu tidsk lkurans dari dua puluh
tahun 1tu. Teknologi komuniksesi dsn semakin mejunva kiat
oromosl sangat menuniane usaha menggiring selera konsumen
ina

Selera  Jlonsumen dapat mempengaruhi remilihan
konsumsn akan ayam potong itu. Dahulu di  tahun enam
ruluhan di Indonesis selerz konsumsn masih melskat dengan

dag2ing avam kampung. Hamun di awal tahun delapan puluhan,

caaTr direrkenzlkan avem Eroiler tsvam potong) rang
Mg Funak an kocnesp peng2slilsan  yang hailk langsung
mamearalal siprsti masvearaker walsurmun berrahar Fasvaf
7 S
2.2.3Harea

Fzragsrakan ‘permintasn dan cenawaran ' akan
mErnurunkan dan manailklkan harss dsaging avam di pasar. Hal

ini t=rji=zdil lkarena memang harga itu terbentuk deri  dus

Palruatan ituv tanpa kskustan kEstiss veang mengendsliisarn,

bahlan untuk daging ayam inl ciblerksn sesual kekuatan
1Ty AsnSan pengawasan yang telsh dikstakan minim sekali.
Tantunva hal ini terjadi Earana memang untuk menstebilkan
hares dagine avam itu tidsk ssmudah menyvimpan bsras di
gudang=-gudang Bulog. Menvimpan daging, telur dan susu

senbutuhlkan ruang pendingin dan bila untuk kebutuhan satu

wiluveh gaja sudah harus menvediskan rusna pendingin vang

-
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tidak kecil.

Hal semacam inilah wvang membuat produk-
rroduk pertanian di Indonesia ini mempunyai harga vang
turun naik begitu mencolok sekali. Di kala panen dimana
hasill melimpah langsung menvebabkan harga jatuh. ini juga
tampak kala peternak banyak memelihara avam pedaging dua
bulan menjelang lsbarasn tiba dan harega akan jatuh s=t=lzh
lebaran usai (Raswvaf, 1885).

Harga dapat mempengzruhi konsumen. Tinggl rendshnve
harga avam broiler akan mempengaruhi keputusan konsumen
nuntuk membeli deging ayam broilsr. Lagi pula herus kita
ingat bahwa dasing avam broller mempunyal pengganti yang
relatif sedjenis dan memeng mempunyai efek yang saling
mengegantilkan. Bila ditetapkan harga yvang lebih tineEgi,
maka konsumen akan beralih ke daging ayam kampung. daging
avam ras petelur, daging kambing ataupun daging sap%.
Bahkan konéumen davat membetalkan untuk membeli daging’
avam atau daging lainnya kalau perubshan harga bekerja
bersamaan dengan pengaruh pendapatan dan harga itu dapat
diabaikan kalau s=slera bekeria lebih kuat. Misalnva,
dengan keblasaan masyarakat untuk makan daging s2at hari
rava sekalipun saat 1ltu tidak ada tambshan pendapatan dan
harga meningkat. ﬁ;taﬁ saje rpermintaan daging akan

meningkat tajam (Rasyaf.1835).
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2.2.4 Tingkat Pendidikan

Sumber dava menusia memainkan peransn yang sangat
panting terhadap Eemaiumn  esuatu bangs=a. Demikian
pe2ntingnva weranan sumber davs manusia sehingga kalau
terijadi topik pembicaraan, sumber dava modal tergeser
oleh sumber daya manusia dalam pembansunan ekonomi. Hal
ini disebabkan karena dalam sra globalisa=) sekarang ini.
arus modal dapat mengalir deras tanpa mengenal batas-
batas negara lagi. Oleh karsna itu kualitas sumber dava
meatu=ls gelalu diupayvskan untuk ditingkatlkan gemi
tercapaina lkeberhasilan pembangunan, Hal ini dapat
dipercleh melalui pendidikan berkualitas (BPS. 1592%),

dngka partisipasi s=kolash menunjukkan bezarnyva

ksikutsertaan penduduk dissetiap jenjang pendidiken vyang

diduduki. Marnurut BPE, angks partisipasi wanita
barsakolah di Sulawesi Selatan pada tahun 1285, PenﬂuaUk
wanita 10 tahun ke atas yang tidak/belum pﬂrnah. sekolah
dan tidak /belum tamat SD masing-masing 20.70% dan 27.13%
biles dibanding dengan pria yang tercatat hanya 14.27% dan
78.40%. Yang tamat SLTP sekitar 11.14% dan SLTA sekitar
11.89%. FParsantase pendodul wanita us=sias 10 tahun k= atas
vanz ramst pendidikan tinggl lebih kecil legl weitu 0.323%
nans pada Jdenjeng Divloma hanva 1.10% {Data BPS., 1835,
Dari uwsans peningkatan rendapatan alkibat damreak

paxaT1f  pempangunan dan  meningkatnya pendidikan  skan
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membuahkan permintaan akan daging evam vang sukan kecil.
ini terlihat dari dsta permintaan skan ayam radaging wvang
terus meloniak dari tahun ke tahun. Makan daging ayvam
sudah bukan lazi istimewa bsgi masyarakss perkotaan.

walsupun di pelo=ok pedessan masih demikian (Rasvaf.

Segm=n adalsh bagian dari wilavah werngz mesnpunyail

o
il
ot
i
i}
[
i
=i
(1

s, Basarnva segmen tidzk dibatasi =2lsh Jjumlah
rumal tangga atau bangunan Iisik. Dalam hal osnslitian
inl ssemen dikhu=usksn oada rumah tangga. Sumsh tensgz
ada dua vaitu

- Fumah tanggs biasa adalah secrang atau sskslompok  vang
mendiami seluruh bangunan fisik, dan biz=sanva makan
duri =atu dapur. Yang dimaksud makan dari =atu dapur
adalah dika kebutuhan sshari-hari dikelzle bersam$
menisdi satu rumah tanggs yeng biasanya serdiri  deri
bapsk, ibu dan analk.

- Bumah tanggs khusus adelesh orang-oreng yans tinggal di
asrama. tTangsi. pantl asvhan dan s=sbagszinva dengan
jumlah seruluh orang.

snggeta rumsh  TANEER atau jumlah keluewge adslah
ssmua orang yang biasanya bertempat tingge: di =uatu

W tapggs. balk yang berada di rumah maucan tidak 4l

{ b | |r|'.
= ek

=1

rn

_TE E]I.':E-‘ ¥ 1‘:‘I9

in
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Dari faktor vang mendasari hal itulsh terjadi
perubshan permintaan akan syam pedeging (potong) dan dari
sinilah penawaran ikut bergeak untuk memenuhi permintaan
itu den=Ean membuka produksi ayvam pedaging. Faktor-faktor
vang mempengaruhl permintaan itu terjadi sscara simaltan.
Misalnva. remduduk. Jumlah renduduk di Indonesia vang
mambengkak terus hingga mencapai 120 juta jiwa di tahun
1821 lalu tentunva tidsk skan mempunvei arti banvak tanpa
malalui peningkatan pendapatan den peningkatan tingkat
rendidikan mereka.

Meik turunnva permintzan itu memang dipengaruhi olsh
faktor-faktor itu. kadang bearjalan simultan kadang
tunggel. Contoh lain adaslah kstika harga daging ayam
naik, sesdangkan faktor lainnya tetap maka ibu-ibu rumah
tangga akan mengganti ayam pgdaging itu dengan iksn atau
telur. Memang avam pedaging mempunyvai kemampuan untuk
digeser oleh bahan makanan sejenis bila harganyva naik
fdalam istilah ekonomi mikro dikenal dengan istilah
Elasti=iras Silang) dan inilah yvang kerap terjadi di
Indone=zia (Rasvaf. 18850).

2.3 Funesi Cobb-Douglas ’

Manurut Sudarscne (1983 mengemukakanlbahwa fungsi
fNabb-Treuglas adalah  suatu fungsi atau persamaan Vane
melibatlkan dua atau lebih varisbel dependent (Y} dznm
variabal Independent (X). Penvelssaian hubungan antars

garisbel ¥ dan varisbel X biassanve dengan cara regresi.
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Soskartawl (158%) menjelssksn behwa secara matematik

fune=i Cobb-Douglas dapat ditulisken pada persamaan

sebagai berikut

¥ = axlbl xgbz...xibi,..xnbﬂ--.&u

Dimana = Y = variabel wvang dijelaskan/tingkat output

1%1:¥9,...%3,...%p)=variabel wang menjslaskan
faktor vang digunakan
bl.b2....bi,...bn = parameter fungsirselastisitas
u = kesalshan karena faktor acak
s = logaritma natural (e = Z2.718)
Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan (1)
maka persamaan tersebut diubsh menjadi ‘bentuk linear
berganda dengan cara melogaritmakan persamaan terssbut.

Pers.(2) Log Y=Log a+bl logxy+...+b; LOgXg...*bn logs  +u®

FPersamaan (2) dapat diselesaiksn dengan regresi
berganda. dimana Bl1.b2....bl...bn pada fungsi Cobb-
Douglas adalsh eekaligus menujukkan elastisitas X

" ternadap Y.

d1asan pemakaian fungsi Cobb-Douglas sehingga lebih

nanvsl  dipakai olsh  para penseliti tamanyva dibidang

p=rtanian yaltu
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1. Penvelesaian funesi Cobb-Douglas relatif lebih mudah

dibandingkan dengan fungsi-fung=i lainnva.

2. Jumlah elastisitas input menjelaskan elastisitas

funegsi produksi wvang sekmligus menujiukkan tingkat

zkala usahsa.

3. Pendugaan - dalam fungsi produk Cobb-Douglas
menghasilkan koefisien regre=i vang sskaligus

merupakan elastisitas inout vang bersangkutan.
2.4 Hipotesis

I.

i

ri mpanelitian ini skasn diberikian sustu hipotes=sils

sabagsi berilut

- Jumlah rembelian ikan dan telur memberikan EkEsterkasitan
sebagai komoditi subtitusi dan lkomplementer torhads,;

rermintsan daging L s T TENE cang Tlirumeumal

slfr-»  siezbet pendsrcstan. tingkst pendidikan., Jumlah
snegsta keluarga, Jumleh rembelian ilkan. dsn  Jumiszh
rembelian telur berpenssruh sscara nyate  terhadsp

jumlah daging svam Totong vang dikonsumsi.




| Fekior Sosial Ekonomi Budaya

r—— i

o SR

L | PRODPUKS] (——

= Pendapatan
= Haraa harang - Pendidikan - Kebiasaan
lain - Jumlah anggo- makan
= Jdumlah harang ta keluaraoa
lain yana = Jumlah pes- = Fengeilahuan
tprepdia helian 1kan aizi
= Jumalah pem=
belian telur
1 !
1 i
) YR |
r' .i
i == ;
' Fermintaan | |Konsumsi Ruman
P&S AR Avan Potong ——J Tangga A

l Fotong

|

—
DISTRIBUSI

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pen=litian




ITI. HETODE PEHELITIAN

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pepslitian ini dilaksanakan di Kelurahan HKaruwisi
KRecamatan Fanalkiukang, Eotamadyva Ujung Pandang. Lokasi
renelitian ini dipilih mengingst pada Kelurahan terssbut
terdapat pasar vang sehari-hainva dipergunakan untuk
kagiatan transaksi. selain itu pada lokasi tersebut.
sifat masvarakst lsbih cenderung bersifat heterogen dari
segl tingkat vendapatansmata rpencaharian dan tingkat
pendidikan. Felaksanaan ini berlangsung s=elama tiza bulan
dengan rencana lkegistan sebagsi berikut
- Penvusunan usulan penelitian dan kuesioner, satu bulan

(bulan Januari 1327).
~ Pangumpulan data-data sekunder selama satu bulan vaitu
bulan Februari 1887. . r

Peneumpulan data-data primer dan rpengolahan data pada

pulan Maret 12857.

- Penyusunan laporan pada bulan April 1887.

3 9 Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel vang dilaskanakan adalah
ctpratified Random Sampling valitu pengambilan samp=l wvang
mewalkili streta dslam jumlsh yang sema (Suparmoko. 1584%.

Eesponden diperoleh berdasarkan strata dari bentuk

fisik rumah vane dihuni idasar pertimbangan:




permanen/tembok atau s=emi permanenspepan. kavu) sehingea

dapat dibagi meniadi dua golongan pendapatan vaitu
golongan pendapatan menengah kebawah dan golongan
pendaratan menengah kestas. dimana veng menjedi easaran
dari wawancara adalah ibu rumah tangga atau peEnsntu
kelasnjia rangsp keluarea. Deri kedua golongan pendapatan
pada masyvarakst yvang aksn diwawancarail dipilih =s=caras
scak 15 resvonden berdasarksn 10% dari %150 rssponden
solongan pendapatan bawah mensngah, dan 20 responden
berdasarkan 10% dari $200 respondsn golongan pendapatan
menengah ke atas. Dan kessluruhan berjumleh 25 orang.
Azngan pertimbangan efssisnsi.
3.3 Jenis dan Sumber
Dari penelitian inid diperlukan 2 Jenis desta vang
disusun =sbagal berikut
i ﬁata Frimer diperoleh sebagal hﬁsil wawancarﬁ.langsuna
pads reeponden Vang dipilih dengan bantuen lkuisioner
vane ads. Ssbagal wvarigbsl-variabel vang akan diteliti
adalah Jumlah ayam potong |padaging) yﬁng diminta
untuk konsumei. pendapatan keluarga. randidikan.
sumlah anggota keluargsa, jumlah membelian ikan. jumiszh
pembeliaﬁntalur dalam jeneka waktu =ebulan. serta hel
igin vang berkaitan.

cejunder dipercleh dard Fantor EBirc Fusat

12
L
i
=
i

cesrierik Udung Fandang. Dinee Peternakan tinghkat 1




Sulawesi GSelatan dan Dinss Peternakan Tingkat II

Fotamadyva Ujung Pendeng. Kentor Kecamatan Panaskkukang

dan Kelursahan Emruwisi.
i 3.4 Analisa Data

Dari sekian data informasi yang berhasil diperocleh
| khususnya konsumsi avam potong pada masyarakat, maka akan
dicoba secara tabulasi dan kemudian dianalisa untuk
E mengetahuil keterkaitan permintaan ayam potong (Broiler)
dengan bahan konsumsi lainnya yang umum di masyarakat.
Untuk mengetahu faktor-Iamktro yang memoengaruhl
jumlal ayam potong yang dikonsumsi digunakan fungsi Cobb-
Dﬂﬁglaa.

Analisis fungsi Cobb-Douglas sebagai berikut

( Soekartawi, 1888).
;" i — axlhl REbE ....... Eibi ........ xnbn i
Untuk memudahkan pendugaan dinvatakan dengan

mengubah bentuk linier berganda setelah melogaritmakan

persamaan-persSamaan tersabut.
Log ¥ = Log a + by log % + bs lquz+.:.b51ag:~:5+u
dimana setelah dilogaritmakan seperti berilkut

L3

Y = an¥1 xpP2 g3 x, B4 ygbS

Eeterangan
Y = Jumlah avem potcong ¥yansg dikonsumsi
+1 = Tingkat pendapatan
12 = mipgeat pendidikan

Eo N




x3

L]

Jumlah Anggota Kelusrgs

x4 Jumlah Pembelisn Ikan

#5 = Jumlah Pembelian Telur
e = Logaritma NHetural (e = 2,71B)

bl - BE = Koefisien regresi tBiﬁ

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas x1 = (1 =

1.2.3,4.5) terhadap total permintasn (v) secara serempak

JE reg s EF (Vy ., Vg)
F=

JK res /' n- k- &

Untuk

JE reg = Jumlsh kuadrat HRegresi

JE res = Jumlah kusdrat Residual

Pernyatasn hipotesisnya adalah ssbagai berikut

H, = Semua koellsien regresi dalam model sama dengan nol
atau By sama sengan O .

Hi 4+ Setidak-tidaknya asda satu nilsi By tidak sama dengan
nol

Untuk mengstahui variasi nilei ¥ dapat diterangkan atas

variabp=l bebas maka dilakukan dengan menghitung koefisien

heterminasi (P®) dengan formula sebagal berikut :

Jumlsh kuadrat regresi ESS
B = atau H“:T
- "Total jumlah kuadrat TSS
1 -t e )
E =
X

fengujian masing-mesing faktor secars individual

ypersisl untuk mengetahul variabpsl bsbns WHLF

Ll

L T T T i




Ferrengaryuh nveta terhadar varizie)l rivek babas dilakukan

[ AR B

17, sdartun pernvarsannva sadslsh
=r = E; 2ama desngzn nel
Hl-.% Ei tidak mama denean nol

Adapun formuls uji-t vang digunakan adzlsh

=

| B
! T - hitung = -
'. =l 5
|
; dimans
By = Foefisien regresi warisbel Xi
; Ehi = Simpanan baku dasri Ei

Arabila nilai t-hitung yang diperoleh pada tingkat
deraiat bebas eesuai yeitu lebih besar dari nilai t pads
Tabel maka variabel Xi berpengaruh pada total permintaan

(Y} avam potong.
3.5 Eonsep Operasional

Dalam wpelaksanaszn penslitian ini diberikan batasan
pengertian sebagal berikut :

- Ayvem potong adalsh sustu jenis unsggas yang diternakkan
untuk menghasilkan daging ayvam yvang dapat dikonsumsi
oleh masyarakat. "

- Parmintaan ayam potong adalah jumlah daging ayvam wvang
dikonsumsi oleh rumah tangga dalam setiap bulannya

Aiulrur dalam satuan ekor.




Rumah tangga sdalah kelusrga vang terdiri dari suami,

i=strl. dan anak-ansknya serta keluarga lainnva vang
berada dalam satu rumah atau =satu dapur.

Pendaratan adalah semua penghasilan yang diterima oleh
keluarga vang diulkur dalam satuan rupish (Ep) dalam
rumah tangea per bulan.

Pendidikan adalah lama waktu vang dipakail untuk
pendidikan Iformal ibu rumah tangega vang diukur dalam
satuan tahun.

Jumlah anggote keluargs edelah s=luruh anggota keluaregs
vang menjadi tanggungan keluarga bulan terakhir.

Jumlah pembelian ikan sdelsh jumlsh rate-rata pembslian
ikan vang paling banvak dikonsum=i dalam satuan rupiah.
Jumlah pembeliasn telur adalah jumlah rata-rata telur
perkilogram yang dikonsumsi dalam satuan ruplah. |
Parmintean adalah kainginaﬁ terhadap ‘ﬁrnduk—prﬂduk
tertentu yvang didukung oleh suatu kemampuan dan kemauan
untuk membali produk tersebut.

Eonsumsi adalah pemakaian dari suatu bahan makanan vang

disajikan dalam menu sehari-hari.




IV. EEADAAN UMUM LOEASI PENELITIAR

4.1 Batap-Batas Wilawah

Penelitian ini berlokasi pada Kelurahan FKaruwisi
Eecamatan Panakkukang vang merupakan salah satu kescamatan
dalam Wilayvah* Kotamadyva Ujung Pandang, hal tersabut
mengingat penduduk vang mendiami wilavah terssbut
berszifat hetercgen dari Jjenis pekerjaan maupun daril
tingkat pendidikan wyang ditempuh. Adapun batas-batas
wilawvah K=camatan Panakkukang vaitu sebalah Utara
barbatasan dengan Eabupaten HMaros dan Kacamatan
Biringkanaye. sebelsh Timur besrbatasan dengan Kabupaten
Gowa, sebelah Selatan dengan Recamatan Tamalate dan
sebelah barat densan Kecamatan Makassar dan Kecamatan
Bontosala.

Secars  administratif. Kecamatan Panakkukang vyang
memiliki luas, 41,19 Em® (4115 Ha) yang terdiri dari 5
Kelurahan Induk dan 12 Kelurashan Persiapan, waitu =
Kelurahan Karuwisi, Kelurahan Persiapan Karuwisi utra.
Eelurshan Persiapan GSinrijala. Eelurahan Panaik&ngl
Eelurahan Fersiapan Pampang , Kelurahan Fersiapan
Tamamaung. HKelurahan Persiapan Karampuang. Kelurahan
Peprsiapan Hasale, Kelurahan Persiapan Pandang, Kelurahan
Tello Baru. HKelurahan FPersiapan Borong. Eelurahan

Kelurahan Persiapan Paropo, Felurahan

L 1 |

ersiapan Batua,




Antang. Kelurahan Persiapan Mangeele. Eelurahan

Tamangapa, Kelurahan Persiapan Bangka.

4.2 Eeadasn Sosial Ekonomi

Eeadaan gosial ekonoml wvang ada 41 Facamatan

Panakkukang antara lain :

=

4.2.1 Penduduk

Adarun renduduk wilevah Kecamatan — Panakkukang
berjumlah 207.704 jiwa vang tersebar di 17 Kelurahan vang
ada sepesrti terlihat pade Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Penvebaran Penduduk Eecamatan FPanakkukang
Eotamadya Ujuneg Pandane Tabun 1836.

EELURAHAN JUMLAH PENDUDUE(JIWA) PERSENTASE (%)
Earuwisi 13.812 6.75
Fers.kar.Utara ETQEE 5 4,31
Pers.Sinrijela 6.464 3,12
Fanaikang 15,168 ' T .32
Fers.Pampang 14.338 §.972
Fers.Tamamaung 20.153 . 8,78
Pers.Karampuang 12,455 8.01
Fers.Masale B.0B1 3,90
Fars_ Pandang 12.763 &.18
Talloc Baru 10.605 5 12
Pers.Borong 9.638 4.85
Pers.Batua 14.846 P b
Pers._Farorpo 12.809 ?.?g
Antang 4.838 7 10
Fara-Mangsala 15.803 8
TamangZarpa 4.201 g.:q
Pare.Banegksa 11.600 5.58&
207,180 100, O

Jumlah

: e amgmarTEr I
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Czwi
mempnrai dumlah venduduk 12.212 jiwe atau 8.75 %
keseluruhan Jumlah penduduk Fanskkukang. Dard lokasi
D?neliti:ﬁ teresbut disnggsc telsh ma R mewszlzill
Escamstan FPanskkukang karens distribusi penduduk di
lokasi  tersebut mempunyal =ifat heterogen. dari segi
pendapatan dan sebagainya. Sementara Jumlah penduduk yang
terbanyvalk vaitu vada Kelurahan Tamamsung wailtu 20.153
4iwa dan vang paling sedikit jumlah penduduknva adzlah
celyrahan Tamaneapa dengan jumlah penduduk 4.501 jiwa.
Sedangkan Jdumlan panduduk berdaserkan denis kelamin

dan rumzh tansZe:z dapat d11ihat peda tabkel 4 berikut ini :

Tab=1l 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis E=elamin
Eecamatan PanakEukang Eotamadya Ujung Pandang,

tahun 19296.
Eelurahan Lalki - Laki {(Jiwa) Parempuan (Jiwa)
Earuwisi T7.058 6.747
Pers.Kar.Utara 4.520 4,347
FPars.Sinrijala a.288 3.154
Punaikang 7.732 7.40R
Fers.FPampang T . 307 ; 7.050
"_:-"EI.I-E _Tm]ﬁmaung 1':' a EEE‘ E " 93"1
Fere. Karampuang §.314 &.110
Par=.Masale 4-1?1 3.888
Fers.Pandang 6.531 6.288
Tello Baru 5.360 5178
ters.Borong 4.988 4.721
Fers.Batua 7.586 }. 285
Fars.FParaopn 6.44% 8.210
adptand 7 .645 T.345
Fers.Manggala B.Z68x T .BET
Fare.Bangks 5.876 5.736
Tanlah 105 . 999 101.705
cumber & Rantor Facamatan Panskiuksng 1898
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Dari Tabel 4 menujukkan bahwa jumlsh laki-lski labih
banyak dibandingkan dengan jumlah perempuan, sedangkan
pada Kelurahan Earuwisi terlihat jumlsh laki-l1aki leblh
banvalk dari Jjumlah perempuan pulse vaitu laki-laki

gebanvak T.058 jiwa dan peempuan 6.747 Jjiwa.
4.2.2 Mata Pencaharian
a. Mata Pencaharian Wilayvah Eecamatan Panakkukang

Tenduduk di Eecamaten Fanakkukeng memiliki 11 Jdenis
mata pencaharian dimana yang mempunyvai jumleh terbanyak
pdalah vang bermata pencaharian sebagal pegawai negeri
=iril es=banyak 7.671 jiwa. vang kedua Eerhanyak adalah
buruh industri dengan Jumlah 2.812 jiwa. OSelanjutnya
spcara keseluruhan kedudukan mata pencaharian di wilayah
Fecamatan Panakkukang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di
Eecamatan Panakkukang Tahun 1996

No. Mata Pencaharian Jumlah {Jiwa}l
4 [ Fetani : - Pemilik Tanah as’
~ Perzni Penggarap 35
= Pengussha Sedang/Besar ag
3. PengrajinsIndustri 45
4. Puruh Industri 2817
5. Buruh Bangunan 8o5
6. Buruh Pertambangan ) g
T Pedagansg ng

8. Fengangkutan 2

g. Pegawal Megeri Eipil 75;1
10, A BRI 2137
b Pensiunan {Pegawal Hegeri/ABRL) g5
15.426

Jumlah

sumber - hanteor Kecamatal Panakkukang. 1996

E Y kil
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DPari pengamatan pada data tersebut di atas terlihat
bahwa mata rencaharisn maesyesrakst pads wilayah kecematan
Panakkukang cukur beragam. sehingga sangat menarik untuk
diketahui sejauh mana permintman mesyvarakat terhadap svam
rotong dari segi pendapatan berdasarkan mata pencaharian

yvang ada.

-

b. Mata Pencaharian Wilayah Eelurahan Earuwisi
Mata pencaharian masyvarakat yvang mendiami wilayah

KEelurahan Earuwisi juga barvariesi, sebagaimana terlihat

=

pada Tabel & sebagai berikut

Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Di
Eelurahan Earuwisi Tahun 19386

Ho. Mata Fencaharian Jumlah (Jiwa)

X Fegawai Hegeri Sipil 183
2. ABRI ; 41~
o Swasta 132
4, Wiraswasta 287
b. Fertukangan 1324
8. Jasa 35

Jumlah pi 1Lt

e ywehan Karuwlsd, 1808

Sombay ¢ FEDTEP E22
Tiapd ® rengsmatan tarlihat bahwa pada Eelurahan

. y rgl bardssanic MaTa
Furuwiei Jumlsh penduduk vans tevbanyak berd en  m

adaleh pertukangan sabanrsk 12724 Awa, vang

e b e ]

Aul dengan mats venceharian wiraswasta

pedins edalah cendt

coeal  SBT jiwa, dan Vang katiga penduduk dengan matsa

e

| _Je—

TR T N -




penceharian sebagai pegawai negeri sipil berjumlsh 183

}iwe
4.2.3 Pendidikan

Adspun  tingkat pendidikan pada masyerakat vEnEg
mendiami wilayah Kelursahan Earuwisi Kecamatan Fanakkukang
jika dinarhatlkan sscara keselurunan cukup tinggl. Hel
ini dapat di lihat pada tabsl 7.

Tabel 7. Jumleh Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
di Eelurahan Raruwisi, Eecamatan Panaklkulkang,

1996

Tingkat Fendidikan Jumlah (Jiwa) Paroentase ( % )
Taman Ranak-lkanak 121 1.08
Tumat SD-sederajat o.674 23,77
Tamat SLTP/esederaiat 3.3492 35.43
Tamat SLTA/sederajat 4,334 38.53
Tamat Akademi/D1-D3 105 a; 0,83
Tamat SarjanasS51-53 23 0,20

Jumlah 11.249 100.00

Sumber : Rantor EKelurahan Faruwisi. 1896

Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pada

masvarakat vang mendiami wilayah Kelurashan Faruwisi Vvang

tarbanvak adalah penduduk dengan tingkat pendidikan tamat

2
ebanvak 4.334 3iwa atau

SLTA /sedarajat S selkitar 38.053%.

- o —




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 EKEarakteristik Responden

£.1.1 Tingkat pendapatan

Klasifikasi pendapratan responden didasarkan atas
katzgori tingkat pendapatan masvarakat yang termasuk
mensneah kebawah dan tinskat pendsratan masyarakat Vvang
rermasuk menengah ke atas. Selaniutva untuk mempermudah
pembscaan tabel. maka dalam ksatesgori di ates mazih dibagi
meniadi keleompolk berdasarkan paniang k=las interval yang
diperoleh. Untuk lebih jelssnva dapat kita lihat pada
Tabel 8 =sebagai berilkut @

Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Pendapatan pada Masyarakat

Responden Berpendapatan Dibawah Menengah dan
Menengah EKeatas di EKelurahan Earuwisi Eecamatan

Panakkukang., 1997

Tingkat FPendspatan Jumlah Kespondsn FPersantase
{J Lwrd ) -
Bawsh Menenegszh :
~ Ep 100.000-Rp 150.000 4 1;-;3?3
- kp 200.000-kKp =50, 000 3 2“,8571
- Bp 300.000-FEp 350,000 B 2.
Menengah KeatTsas g i
- Ep 400.000-RpP AB0 000 g ;6~u-3c
- Fp BOO.000-RP Eﬁﬁ.gpﬂ - 2 i
- Ep BOC.0OG-Rp 850,000 5 5 71453
- Fr TO0.000-FP '?'5{'.L_JUL| = Ei'T;.#.é
- 'F-t-u EI'I[I_[IL'II:I-RI' EEG.UD{' 4 3 r.';'i.i
Sk Y Ry B50.000 3 LT L
- a5 100, O
Tumlah
i = a -\. -
Iste Eanalician Serelah Diolan, 1825
e L2 T

Sumbsr

LUSC S e — e
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Pada Tabel B

mEnunjukkan vada masvarakat Vang

memilikl  vendapstan tergolong tingkat dibawsh mensngah

dumlah  wvang terbanvak adalah : Masyvarakat vang memiliki
pendaratan pada Intsrval Ep 300,000 sampei Pp 350.000
vaitu B Jiws avaw 22,85 % dari kessluruhan responden vang
diwawancarai _atsu kalsu dirsts-ratskan Ep 283.333. Padsa
Masyarakat tersebut Jjuga dipercleh informasi bahws dengan
gclongan pendapatan sntara Rp 300,000 sampai Ep 350,000
rata-rata mengkonsumsi ayvam pedaging (potong) sebanvak 1
ekor.

Sementara itu rwendapatan masyvarakat tergolong
mensrizeh k= atas. berdasarkan tabsl 8, terlihat bahwa
Jumlsh resgponden tibu  rumsh  tanges)  yeng terbanyak
herhasil diwawancarsi adalah respondsn ¥Eng memiliki

vepdapatan berada antara Re 500,000 sampai Ep 550.000

salhanyvak 7 Jiwa atau Sekitar () % dari seluruh responden,

ik rumsh  tanEgs! VANRE diwawencarsi. Sedangkan untuk

responden (ibu rumah tangga) Yang memiliki pendapatran di

‘Wi berhesil diwswancaral ssbnayvek 3 orang

x
r+
In
L]
|
hs )
in
LI
F
e

atay 8,57% dari 35 responden Secara keseluruhan. hal

ingka Ema asvaraksat
tersebut menuniukkan tingkat ESmapansn paas masya

. = o e ]
neermnden EhUsSUSNYR kalangan ibu rumah tengga telah culug

T '
n=n responden ibu ruman Tanges di

Frlay dirare-ratakan

s




5.1.2 Tingkat Pendidikan

oeperti halnya pads

tingkat ©pendapatan. maka

tingkat pendidikan juss dapar diklssifikasikan mendadi 2

&=

gelonaan  vaitu masvarskat responden tibu  rumah tEngEa )
vang berads pads golongan pendapatan dibawsh menengah dan
masvarakat resvonden (ibu miimah tanggs ) yang Earacla ity sy

golongan rendaratan menenszh k=2 srees. Sa2lapijutnya. untak

IF
1
.
=
0
I
4
n
%
o
ol ¥
L
=
1]
1]
=
i
3
i
Pl
L
LB
(4 1]
it

gdilihat pada tebh=1 S

2=bkazel berilut

Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Pendidkan Pada MHasyarakat
kesponden Berpendapatan Dibawah Menengah dan
Menensah Reatas di kelurshan Raruwisi Eecamatan
Fanakkukang, 1937

Lamanys Mengibuti Menengah Pegreentase Menengah  Fersentase

Fendidikan Kg bawsh ke atas
Formal  Jdumlan { =1 ; Jlln_ﬂah [ %)
{Tahun) (Jiwa) (Jiwa)
':' - 15 2 1:;33
- 9 11 13.33 _
14 80,00
12 - 13
|5 100.00 20 - 100,00




Tabel 2 menunjuklkan bahwa pada masysrakat responden

tibu  rumsh tengga) dengan tingkat pendapatan dibawah

menengah, wang paling mendominasi lamanya mengikuti
pendidiken formal berada pada intervel kelas antara 6
tahun sampai & tshun atau rats-rata 9 tahun kalau
dibahasaken mnada tingkat sekolah dasar (SD) dan sekolah
menengah pertama (SLTF) sebanvak 11 diwa atau 72.33 %
dari 15 resvonden yvang diwawancarai.

Untuk masvarakat responden (ibu rumah tangga! wang
tergolong memililki pendapatan manengah ke atas. terlihat
bahwa tada tabel 9 yvang terbanvak mengikuti pendidikan
formal bersds pads interwval kelas antars 12 tahun sampad
den=zan 15 tahun atau =stingkat sskolsh mensngah umum
(EMU). dan pendidikan diploma yeitu sebanyak 18 jiwa atau
80% dari 20 responden (ibu rumah tangga) V¥Eng

diwawancarai. secara keseluruhan depat dirata-retakan

meniadi 15 tahun,
Hal di atas menujukkan pahwa tingkat pandidikan

reeponden (ibu rumah tangge) Ppada kedua  golongan

musvarslkat cukup berasam dan memberi pengaruh pada awvam

potong untuk dikonsumsl.

5.1.3 Jumlah Anegota Eeluarda

suml=h =&SngEots kalusrgas  responasn

cgori jumlsh sngecta keluarga vans

sstahun terakhir. Jumlah  anggote




keluarga  responden | ibu rumah tanegs)

vang diwawancarai

-_‘”.'IEE. T—E—'l‘bﬂgi !‘:E‘ dﬂlm ANeEgoctTa k&l'l_]_arﬂ'a P‘B.dﬂ mﬂs}rar&kat

FEE?DnﬂEﬂ denEEn til‘lgkﬂt. EﬂlDDEE:‘I P'E.‘nﬂﬂpﬂ't&ﬂ menengah e

bﬂwah 'ﬂE.I'I Et‘lﬂngan pE‘ﬂd&pEtﬂ_t‘[ TE'LE']'.IEHE E.h e atas,

Selanjutnya kedua tingkat golongan di atas dibagi
berdasarkan kelas interval guna memudshkan pembacssan.
Untuk lebih Jelassnvs dapat dilihst padas tebal 10 sebagai
beriltut

Tabel 10. Elasifikasi Jumlah Anggota EKeluarga  Pada
Masyarakat Responden Pendapatan Dibawah
Henengah dan Pendapatan menengah Eeatas di
kEelurahan Raruwisi, Eecamatan Panakkukang, 1297

Jimiah Angaots Nenengsk ke- Fercaniass flensngah he= Ferzentess

keluarga Bawah Jumlah Atas Jumlah

iUranal {dimal R S [ Jiwa] MY - S

2 = 4 : 5 33,33 B 40,00

4 = 7 q Al .00 ' B g0, 00

? = 10 i B 67 & 15.00
G = 1% ! 1 5.00
Jumlah 15 100,00 20 100,00

Sumbar : Daca Hzsil Penpelitian.

=5
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Tabel

vang tereslong memiliki
menensah  lebih  banwval:
vada inteprval antera B sampai
gebanvak B  orang stau 80% dari
tanggs vane diweswancarsi. dan
regrondsn memiliki 4.5 atau &

Yang ksdus adalah respapdsn

10 menuiukkan bahwa pads masvarakat

tingkst pendepatan

responden

dibawah

Vang mempunvail anggota keluargs

T crang (Jiws wvaitu
15 responden ibu  rumah

Ezlan dirata-ratalksn.

vibuw rumsh tangss)  vang

mempunval anggota keluarga antarase 2 sampai 4 orang

.33 % dari 15 responden (ibu rumsh tansszad

vang  barsds pads tingkatr pendapztan tersabut. Dan 6. 87%

dari 15 pesEreondsn dibu rumah

memililti snggota ksluarga antars

tangga) atesu I orang

£ zampai 10 orang.

Untuk masyerskat atau respondsn tibu rumah tangega)

ano memiliki tingkat pendapatan menengah ks atas

L

diperolah data bahwa Jjumlzh rozpondsen (ibu rumah tengss)

sntars — samrcai 4 orang ezban
respondan ¥ang diwawancarai. dan

L 4 o s
respondsn wang mempunyal anggoia

5 =

inraviral mnagots

vans mempunyal Aangecta keluarzs

padas interval kelas

vak B orang atau 40k dari 20

angka tersebut sama pada

EFeluargs antara 5 sampsai

ribu rumah tangga) yang mempunyal

=

o i
pslusrgs sntars £ sampal 10 grang atsw

g % atau 1 ;“-an‘tﬁl‘? o .."5-:‘-'_{"-!1{5&]-' EnhE
bl L} [ =] - G

LR %' Zelerijuitnve
- X 1|-'.
Tna»og antars 1t EB-T\'-"_EE'.!'_
141 =g ] ggoTs Es USRYE
aptliki  ipnTsy el anER
i ke g e .
_ T o LR © %
ion Alvgra-raTLlTan e Tk
=iuruhan biss .
o se~mre Ezesl
| - £ I E T ym
F_E owmng BTEW T Crang  dbhohn
1 ~gnrsls £.000
EEST slygres ZF0
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krluargsa.

Berdasarkan data tersebut di stas. ‘maks terlihat

tanaga) kedus golongan masyarakat mempengaruhi permintesn
avam POTONE pada pola kﬂnﬂumﬁj masvaralst

9.2 Pola Pembelian Bahan Konsumsi Masyarakat ;

Pola konsumsi masvarskat merupakan cara pembelian
bahan maksanan severti daging avam potong. ikan dan telur
daslam penyaiian menu sehari-hari. Mis=salnva suatu bahan #

makanan vang ditempatkan atau disajiken secara besama-

di

gama dan atau secara bergantian. Iengan melihat hal
tersebut maka renulis ingin mengstahui penyalian daging

avam potong pada pola konsumsi masyarskat. fApakah dasging

b e =

avam potong teresbut bgrfuﬂgéi sabagai komoditi subtitusi

terhadap ikan dantelur atau sebagai Eomoditi

Eomplamenter.
Yang dijadiken perbandingen adalsh jumlah terhadap

deging ayam potong dan perbandingan jumlah pembelian ikan

vang dikonsumsi. Jumlah pembelian ikan digunaken sebagal

pembanding disebabkan ikan telah banvak dikenal karsna

boieh dilkatakan semug Orang pernsh menggunakennya sebagal .

benan  pangan dengan diclahsdimasak terlebih  dahulu

; = | 4
migslnve sebagai lauk paus.

at responden nilai pembellsn Lgan SRl
e a Ak -

53 -
LR b -]
RO I

nra Fp 34.000 antul mMESVAralsat  Vang
e LEY raETeE—I'83 L




teresndarsten  dibtswsh mensngsh. artinve dalam sehari
magyaralat tersebut menealokasiken LAENENVE untulk
pembelisn ikan sehesar £ Fp 1.123 sedang pada masvarakat
vang memiliki rendaratan menengsh keatss. nilai pembelian
jkan dalam s=sbulan rata-rata bervarissi, tetapli secara
perhitungan sekiter Rp 90.275 artinyvae dalam schari
masvarakat mengaloksikan usngnya untulk pembelian  ikan
sehasgayr = Rp 3009,

Sedangkan pembelian telur pada masyarakat dengan
tingkat pendapatan tergolong mensngah kebawah juga hampir
s=psgam. sahab rata-rata respvonden membeli telur dalam
isngks wektu sebulan essbanvak 1 kg telur. ssdang pads
masverakat denean tingkat psndapatsn tergclong menengah
restas. rata-rats membeli telur 2 Kg sampal 3 Eg sebulan.

Permintaan akan ayam POTONE pada masvarakat
Ehususnya pada responden ibu rumah tangga ﬁéﬂaan tingkat
rendaratan dikawah menengah. rata-reta menggunakan
daging ayam potong Jika terdapat acara ritual ksagamaan
dan pesta adat. seperti pesta perkawinan. syukuran dan
pada =aat lebaran tiba. Frekuensi pembelian pada sasat
—evashut cukup +inggi =ehingzs mengzkibatkan permintaan

slran avam DOTong 1ebih banvak. dsngan sumber pembllian

l=rih banvak pada pasar terdekat.

Dada responden khususnya masyarakat dengan tinghkat

L 80 a=il bahwa
rendsmatan  mensnEah ke atas diperoleh h

- =

wgdemy; AVAM DOTONE amat =ering ditempsathan pada  mEnu

p— |
et

Tl AR o o




sehari-hari.

Selain itu ikan dan telur

sebagal bahan makanan |

pillhﬂ.ﬂ yang 1nin JUuga dalam renvaiian lebih bersifat |

sama dalam arti sehari-her{ masvarakat pesponden ibu
rumah tanggs tetep mengkonsum=inya. dalam s=atu kali
renvadian menu makanan pada santap siang dan malam hari. I
mebab wang paling memberikan rengaruh dalam hal ini
adelah tingkat pendspatan respondsn., Ssmakin tinggi
pendapatan atau Jika pendespatan kon=umsn bertambah. mai=s
Eepzoempatan untuk memiliih atesy mengr-somei ot t o ue -l

gtan Drodul ssosIin Deows

3
E g - avar woicasaw barars  AYAM TOTONE i
Fa=-s waspoandsn 9engsn Tingfkat pendsnAaTan mensngsh I 8TaE ’ i
L e = = oA " - - =- -
r ; Fawsal 4 iekih  Danvalk |
seiain membali vada pagar Terasifist QUER Llos2n BN J
¥erads produsen tentunya dengan. hErgs

bar=sifat langsung
s=dilrit labih rendah bils dibali rads pasar yang ada. Dan
4ika terdapat Aacara ritual keagsmaan dan pestas adat,

tentunva frekusnsi pembellen l=kih besar daripads vang

rikonsumsl.

[Duri hasil renalitian menunjukkan masyarakat paling
B = =

nanvak mangkonsumsi 1kan wariap bulannya. hsal ini

rmpem e thususnya masvarakat
* dava masyerakat kb
dizsbubksn bahws budal

F 4 ikan atau
5 = | aTAN ma=ih panrak meEngronsumnsl 1EaT
Sl awe=l oo LE =
K . o 4
alan hat lkablzesail. Jadi hampir eatTigp |
mezih meprupsakd no-
5 i 2 inmd sahingoa
1k sngkonsumsl  ASniE mekanan  ind EL
renmudul meEngk L
i 5 =
CINEEL s
CerTsnTage penggunﬂ.aﬁ l-EbJ.h &

_______--._..-.------------------.-ll



5.3 Beberapa Faktor Yang Hempengaruhi Permintaan

5.3.1 Masyarakat Dibawah Henengah

Faktor-faktor wvang mempengeruhi permintasan ayam
rotong  dapat diketahui melalui snalisis Cebb-Touglae.
Berdasarkan hasil rperhitungan vada lampiran 4. dapat
diketahui nilai koefisien regresi (bil) atau elstisites
2ilang dari masing-ma=ing faktor vang mempeangaruhi
pearmintaan. Sslaniutnve dapat dilihet pada taba]l 11.
Tabel 11. Nilai Eoefieien Regresl dan Rata-Rata dari

Masing-Masing Faktor Permintaan Masvarakat

Hesponden Dibawah Menengah di Eelurahan
Earuwisi Eecamastan Panakkukang, 1987

I . Fakttor Permintaan koet.Ronores] Ferepntase Rata= 1i-hit
(X1} tBid [ Fata

1. Tingkat Pendapatan (X} 0,0832 §.4893 5.3°1&  0.480
¢« 7, Tingkat Pendidikan [¥=1} 0. 7894 15.&41a2 0O.B5ed ]1.474

=, Jumlah keluarga (¥9) 01447 7,808l O.&47%8 0,772

a i
3. Jdumlan Pembelian IFan (¥4} 1.5347 82,8135 4,5241 4,391
5. Jumlah Pembelian Telur 1%g) -0 1788 ~i0,72%8  J,.5074 -{.8980
Juml & N 1.8552 100G.00
Sumbsr dnnlise [ars Sripar 21887
Feafigiesn Forslasl E = . 2174
=Tarangarn
T, Hirtuna = 8.080

a3

T e ) B b



F. Tabal

n

':':'nﬂ'l:E:'E'j

= 4. TH
t. Tabal = (0.05::0y = 1.8393
t. Tabkel = (0.01:93 = 2.B21

i1

Barpenearuh sansat nyvata

Dari Tabel 11 diperoleh kosfisien detsrminasi (R* )
gama dsnesn  0.90 vang berarti bahwe 90 %. Keberadaan
variabel tidak bebaz (Y) dijelaskan ocleh variabel bebas
1¥1) w@ecara bersams-sama dan selsbihnva yaitu sepuluh
persen dijelaskan olesh varisbel lain vang tidak termasuk
da2lam paramseter pengamatan.

Hubunean antars wvariabel tidsk bebas dan wvariabel
babas dapat diketahui pada kEosfisien korszlasi K yang
hernilei 0.B2 vang berartl memiliki hubungan yvang2 sangat

a2raxt.

Bapdezsrkan Tabsl 11. juga dapat dikstahui bahwa
Aumlah dari basaran ela=stisitas Zbhi = 1,55’3 {l=bih dari

estu). Schingga dapat dijelasksan bahwa permintaan ayam

potong bagi kelompok masvarakat (vesponden ibu rumah

tanegs) dibawah menengsh berads pads =kala meningkat

L ¥ = ] ]1 ar
sergra  proporzicnal jebih dari pendapatan ({sebsb avam

el mi g~ ""a.t:ip .;'ql'———r'ﬂh apEs Dt El'-"'I BELALY HﬂMd ti normal .
pongE g eSS » bt cdalab i 1
=R e AR E .:]5_':-1-;1 ﬂﬂ_n'ﬁﬂh ini thElu.n't tey CAaT = B mintaan
A Ll--.- Tha L e

' t azih =elalu menegalemi
malosimam. Farana rermintasn mw

epingkatnrs pendapatar.
raningkatan =sjalan dangan MEnNs



Bagi @olongan tersebut harga ikan

berpengarun

sangat nyata (2.>0) atau 1.5347 artinva getiep penambahan

nilai pembelisn 1 satuan ikan meka akan meningkatkan

permintsan akan daging avam potong sebesar 1.5347 satuan.
Artinya dalam kesdudukan sustu barang komoditi. komoditi
ikan berfungsi sebagmi komoditi subtitusi, karsna dalam
konsepr elastisitas meningkstnya komoditi Y akan membuat
sumlah komoditi X wang diminta juga meningkat. Artinve
4ika hurga dari jumlash pembelisn ikan meningkst. ada
kecederungan masvarakat respeonden  (ibu rumah  Tangge)
membeli  avam potone. Sedangksn jumish pembelian telur
dslam permintasi aysm poTtong nilai =lesti=itesnye negatif

aray & < (. sehingsga setiap penambehan pembelian 1 satuan

teluyr maka skan menurunkan psrmintaan akan daging ayvam
potoneg sebhesar ©0.18B8 satuan. _Tetapi dalam konsep

redudukan komoditi telur dalam permintaan ayam Ppotong

bersifat komplem&nter gabeb meninekatnya herga Y akan

membuat Jumlah pomoditi X vang diminta menurun, artinva

jika harga Jumlab vembelian terhadap telur mengalami

peningkatan permintasn akan daging ayam Ppotong Jjustru

mengalami penurunan [2lam hal ini dapat dijslaskan Jiks
_:. E - " '

ik . i :l-'._
harss 4umlah pemba 1180 relur nalk. bagi kalangan
. = i rieinginan untuk
pwodusen lebih berkeing
mus=arakat rhususavs P-
3 = q = raas] 4 =lur.
pekkar Svam guna mengantisipasl panyvadisan  Telu
menTernalEE .
m  daging a2¥yam poConE b vang rerdapat  di
renrunys 813 - LI
i Supply menurun, Jika
F engalaml pgngurangan akibat Supply me un
[FHERTATL lifk=

_____...----n------HI--l--I-----lI
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zejala Suprplv meneslaml penurunan T

entunva diikuti tharas

vens meninekat. dan Jjike hargs nsik mska eendsruns

permintaan aksn mengalami penurunan.

3.3.2 Masyarakat Menensah Keatas

Pola permintean avam potong  masyarakat  (responden
ibu  rumah tansga) 4d=ngan tingkat pendapatan golonegsan
menengah keastas darat pula dijelaskan dengan menggunakan
dnslisa  Cobb-Douglas. Berdasarken perhitungan pada
Lampiran 8., secara detil dapat dibuat ke da;am Tabel 1Z.
Tabel 12. Hilai Eoefisien Regresi dan Rata-Rata dari

Masing-Masing Faktor Permintaan  Hasvarakat

Responden Menengah Reatas di Eelurahan haruwisi
Recamatan FPanakkukang, 1837

b . Fattor Fermintaan kogt.Fearssi Persentasze Rata i-hit
AN vEi [ Faia
. PR
T FT 4.I4¢
1. Tinakat Pongapstan (&g o R EEY 72,7360 R.7FTL

I - qT5E .07
. Tinakat Fendidilan 11:3 0, 3ale >4, 4844 1.1Z58

: =i O] -z aadd A, 7075 —-0.021
=, Jumlabh keluarga (%) o (al I.9s :
- eEiaid 2370  -0.550
4. Juzmlah Pembelian Ilan 1¥Xg) =, 247 o,3665 4.%950c ;

b 9 Laa? s
= 1umiagh Fembalian Telur (¥g) - C.204L 15.0883 3.738 -
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Roefisien Horelasi g = 00,8421

Koelislen Determinasi R = 0.9177

Eeterangan
F. Hitung =
F. Tabel =
t. Tabel =
t. Tabel =
£ i
Fada
determinsail
dijelaskan
Fitalnsiran

14.835

(0,01;5:14) = 8,77

{0.05:14) = 1.761 4
(0,01,14) = 2,824

Berrengaruh sangat nyats

taksl 3 haloe: diketahui bahwa koafisien
(REy = 0.8177 atau 200, ksl tereaign qeTaT
bamwre V;h%rﬁﬂian vewsabkel  tidel  bpabas (Y

alzh reriabel bebas (Xi) secera bersama-sama

i

dan selehihnra vaitu delapan® persen dijelaskan oleh

variabel

pengamatan.

D=nsen

dijelaskan

diketahui pada E
artinva nilai
dengan kriteris sang
Seland
begaran €lastislt

hel tepeshut

1ain vang tidak termasuk delam  parameter

melihat Tabel 17 di atas. Juga dapat

hubungan apntara variabel bebas, dapat

sefisien korelasi (R} yang bernilai 0.84.

sersebut terletak diantara 0,7 s=sampai 1

at erat.

dapat Pula diterangkan bahwa jumlah
utnya

. 1ang (zby! vaitu 1.3527 (0>1), Jika
as EB1

izrian maka dapat  dikatakan  bahws
demll

:
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permintaan ayvam rotong pads resvonden ibu  rumsh tanggs
juga berada dalam skala Increasing (meningkat). Dalam hal
ini pada responden ibu rumah tangga wvang memiliki
pendaratan menengsh keatas. faktor tingkat pendapatan
memberikan pengaruh sangat nyata. artinva Jdika tingkat
rendapatan resronden ibu rumah tanzea mengalami |
preningkatan gebesar 1 unit maka akan maningkatkan
rermintaan skan savam potoneE sebesar (.2832 unit (sekitar
1 wunit). Eesdudukan bahan makanan bsrupa ikan veng
ditandel dengan jJumlah  pembelian ikan bersifat

romolementer atau delam penvalian dengan  avam poTong

sling mendukuns. Artinya pada zast Jumlahk pambelisn akan

L1}

paham makanan berupas ikan meningkat Justru mengurangl
permintean akan daging ayam. hel tersebut mungkin pada
mazyarakat dengan tingkat pendapatan mensngah keatas
lebih berkonsentrasi untuk mekan daging ikan ‘ﬁﬂﬂgingat

faktor kesehsatan. Sedangkan Aumlah pembelian telur _juga

berkadudukan esbagal kempditi komplementer ssbab nilai

elastisitas lebih kecil dari 1, seperti yang dijelaskan

d4i atas bahwa faktor yang paling memberikan wvengaruh

+ pwata dalsm hal sni sdalah tingkat pendapatan Dads
sEngat NV 5

I ~ng tergolons memiliki tingkat pendapatan
rezpondsn. V- = =

varakat dalam hal ini
3 j.]";ﬂ p.enﬂ.gt'pET.&rl. NES]
menengah keatas. -
cenderul ensalkkal
Ly mek tanEE8 meninglkat. maka cenderung mensl n
L IIMme
albih mampermudah kEezempatan
- e ~ipva atau le
perutunan Econsumsl
1 =] 5 1
amilih dan mengkﬂnﬁmnEi systu jenie komoditl.
1emp mamilil

Adi =]

_______---._.---------I-IHII---IIIHI--i



VI. EESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

6.1 Eesimpulan

Ha=il venelitian tehadapr beberapa faktor vans

manpengaruhi permintaan syam potong 'dapat disimpulkan

sehagai berilut

: P

12

(W¥]
i

Hilei 2lastiseitas wvang direroleh bagi responden
golongan pendaretan dibawah mensngah pada Jdumlsah
rembelian ikan sdalah 1.5247. hal ini menunjukkan
bahwa kadudukan bahan makanan berupa ikan pads
pavmintsan =vam potong sS=bagsl barans subtitusi.
Sed=ng Aumlsh pembelisn telur adalah -0.1988 vans
herarti ksdudukasn telur berszifat barang komplementer.

Wilai elastisitas bagi responden dengan golongan
rendapatan mfnengah keatas vang diperolsh pada -jumlah
pembelian ikan (bi = -0,1287} dan telur t(bi = O,2041).
vans berarti  ksdua-duanya hersifat komoditi

EomplamsnTar.

Faltot Vans perpengeruh  terhadap permintaan  ayam

votong berbsds pada dua gclongan pandapatan masyarakat
Tl i = b

onden. Pada gclongan pendavatan dibawah menengah
respondEn. s

4 | Aumlah pembelian ikan.
vang Lerpengarub sdslah

Ted kan Tada zolongen pendapatan menengah keatas
“edansgkan TR &

galal tingkat pandapalian.
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6.2 Saran - Saran

Sementara Saran Vang dapat Penulis berikan =adelsh

sebhagal berikut -

Dalam urays peningkatan keterkaitan permintaan BV am
potong dengan pola kensumsi masyarakat lainnya, maka para
produsen atau peternak di dalam menstapkan harga atau
menyediakan Supply produk hendaknva memﬁ&rhatikan faktor-
faktor vang mempengaruhi pemintaan, agar dapat - memberi

manfaat bagi produsen atau peternak meaupun konsumen atau

masyarakat.

w
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Lampiran 1. ifj
1 Identifikass Responden  pada Pendapatan

E:frarakﬂt Menengah Eebawah di Eelurahan
uwiei Eec. Panakkukang 1997

Mo. - NMaama Umur Pendidikan Pendapatan Juelah Keluarga
L o) (Tahun) { Bp ) [Orang)

Lo Wadirs: Duy Beil 50 & 150.000 7

2. Bau Kati 59 & 250.000 g

d- 5t. Tanrialang 52 5 Eﬁﬂ.ﬂﬂﬂ 5
4. 51. Hawang 45 & 350,000 &

9. Halidia 32 3 300 . 000 b

6. 5t. Aminak 3z ¥ 300,000 &

7. Ban Intan a3 12 350.000 3

B. Dg. Senga 42 g 250.000 .

?. Fatima G a3 & - 100.000 ' 3
10. Murasiah a0 & 150.000 3
11. 5t. Asma 38 12 350 .000 5
12. Sanriea 32 2 . 300.000 5
13. Dg. Ida 35 4 330.000 g
14. Dg. Ati 40 ? e 2

41 -~ & 150 . 000 &

15. Dg. Jumasiah

Sumber : Data Hasil Penelitian. 1997
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Lampiran 2. Daga Fenelitian Untuk Analisis Cobb-Douglas
3? A Masyarakat Pendapatan Menengah FKebawah
Relurahan Earuwisi Eecamatan Panakkukang,

1897

Wo.  Pereintasn  Fendapatan Fendiditan  Juelan Jueizh  Juslzh
Fembelian  Fembelizn

keluarga lkan Telur

(Y1 () (1=} i1} i1 (1:]

L. 0 150,000 5 7 30,006 2,800
2, i 250, 300 b b 30,000 7800
3 2 350 000 3 3 45,900 2,804
4 ? 350, 000 B b 45, 000 5, Bk
5, i 30, 0000 5 5 30, b 2300
. 1 04100 2 ¢ 30000 5,4l
ria : 350,00 i 3 £5. (i 2,800
B. i 50,0 g 30,000 2,800
, i 100,000 5 3 0,000 2,800
i, o 150,300 b 3 30,000 2. B0
i1, Z /e - 12 5 . 000 2.0
71 300,000 g 5 W00 2800
i3 3 350,000 v : 53,000 3600
14, 0 250,00 g 4 30,60 2,800
{5, i 150, 0 7 & Fira 2.B00
juslah I3 3. 950, 200 17 B §L0.000 84000
Ratz-Bats 0.8647 165331 B.47 83 WM 54,000

Sumber : Data Hasil Penelitian, 1987 -
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Lampiran 3. Data Penelitian Untuk Analsis Cobb-Douglas

HEADER TaTe FOR : Bz CORA L ANWFL: ANLTSIS PERMTNTAAN AYAR POTONG
i i R MUMRER DF VARTABLES: &

I3

= A |

wn

4 @ s

10

12
13
14
15

Ef_'dﬂ Masyarakat Pendapatan Menengah Eebawah
i Eelurahan Earuwisi Eecamatan Panakkukang
Fotamadva Ujune Pandang. 1997

LOG ¥ LOG X1 LDG X2 LOG X3 LOG X4 LOG X5

LO000 5.1741 FPBE L8431 4.,477) J3.9472
L0000 5.3579 . 7782 7782 8.49771 3.4472
L2010 B.oha4) 620 LAPP0 4.83372  J.4972

310 S.%441  .77B2 7782 4,4532 3.748%2
D000 5.4771  .4990 L4990 4.4771 3.4472
J0Ong 5.4771 L L7782 A4.4771 3.7482
0000 5.5481 1.0792 .4771 4.4532 3.4472
o000 S.3979 .54z .4771 4.4771 3.4472
_oo00° 5.0000 L7782 4771 4.4771 3.4472
0000 5.1761 L7782 4771 4.4771 3.4472
3010 5.5441 1.0792  .4990 4.4771 3.4472
0000 5.4771 .9342 L6990 4.4771 3.4472
L3010 5.5041 L7542 9031 4.4532 3.7482
o000 5.3979  .9542  .4021 4.4771 3.4472
_g0o00  S.1761  -77EZ 7782 4.4771 J.4472



ey, SEN L.

Lampiran 4. Analisis Cobb  Douglas Pada Masyarakat

Fendapatan Henengah FKebawah Di Kelurahan

Baruwisi Kecamatan P
Pandang, 1987 anakkukang Kotamadya Ujung

FEGRESSION ANALYSIS

HEADER DATA FOR: B:C0ES LAREL: ANALISIS FERMINTASN AYAM FOTONG
MIMEECR OF CASES: 15 MIEER OF VARIAK ES: &

ANALISIS COEE DOUGLAS ELASTISITAS FERMINTAAN AYAaM POTONG

INDEX NAME MEAN STD.IEV.
3 LOE X1 = A Y - 1755
4 LOG X2 8654 « 1287
3 LOG X3 5758 - 1455
4 LOG X4 q,328]1 - 080G
3 LOS X5 X.3074 - 1284

DEF. VAR.: LOS Y « 1OXHS « 1889

D=PeENDENT VARTAERLES LG Y

e . REGRESSION CEFF ICIEMT ETD. EFRFE Ti(DF= 2 FROE. FEETIAL 2
LS X1 EGZE B A « 5D =Tt = o L2
LG X2 M. = 2032 1.424 18815 1ET9
L= ¥5 « 18347 LAB7S AT s LT
LOS a4 1.5547 T 4.5351 01T SEEET
LG X5 =.1563 2255 T o=.B30 | 40170 . L0752
CONSTANT -5, F428 :

§TD. ERFOR OF EST. = O7ES

mJLE-I-ED. =] -E:LFH:ED & o ALlED
. R SOUNED = .B174
H_LTIH—E H = ,‘?ﬂ-ﬂ-l

AN YSIS OF UsRTaNNTE TRELE

: OF SELEFES D.F. MEAN SEMEE - F FATI0 PROE.
: Eﬂ:ﬂ%lm ok oag9 B 0454 B.0S0  3.ES4E-03
Eg;faa i 9 001

DAL =oz0 14
TOTAL .
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Lampiran 5. :

> ;ggﬁziziit ﬂg:ggggﬁn i Pada Pendapatan

Karuwisi Fee. Panakkukanz?t?géde SRR
ho . M ama Umur Pendidikan Fendapatan Jumlah Keluarga
{ Tahum ) { Tahun) {Rp} (Orang)

T Mragnd 50 15 500.000 5
2. 51. Zaenab 48 7 400.000 3
3. Ny. Murhayati 50 15 7,000 q
4, Muliana 28 12 478.000 &
3. Hj. Rasyidah . 53 12 00000 &
6. 51, Rochkani ab 1?7 478,000 (5
7. BL. Rabiah 3z 17 500000 a
B. Nurbaya a 12 396.000 B
Y. Hi. Bahra 21 12 &00. 000 12
10. Rosmawati, Bsc. 39 15 500. 000 5
11. Hospani.5.H 33 17 &00.000 5
1Z. Hi. Rosmala,BBA a4 15 750.000 3
I3. Ny. Soegito - 4B 12 800.000 4
19. 51. Halima HN. qz 15 1500000 3
15. Harianti Tri 5. 32 13 1.200.000 4
Y R — 54 18 1.000.000 B
17. My. asmiah T. 54 17 800,000 3
18. Roenah Sulaeman 28 15 750,000 4
19. Dahlia Ernawati 35 13 VLG "
20. Murhayati 5. 28 12 Sip=a00 Y

Sumike

Data

Ha=il Penelitian,l18857



Cobb-Tougl as
Mernengsh Keatae di Kelurahan

o Pttt Femdiiditan Jualsh Jusleh Juml b
Feade] iz Peade] pan
(¥ (s i ety o e
i I 1] ins}
. 7 L 1 5 55,000 2,60
= . . ¥ 3 A0, 5.0
& 2 549,100 i 5 75,500 b.00a
q- 2 'g'.-"'ﬂ-.-fl-ﬂ _[F o ﬂ,im 5 N
e ] e, 000 iz i 124,450 b
s ) R i2 ] FER L b, blEi
% z s, ) i 3 Bz, 600 5508
(1 3 59, %] i ] 50 .06
% 3 S0, D48 2 12 o i e
i 3 S 15 5 %000 6,000
H, 3 430,000 i & B, 13 B
i, ] 780, 000 i 3 15000 5.8
i3 3 ¥, 000 i § b R
i, 5 1, 568, i 3 165K .00
i, 7 E Pl e 4 By qEE A
i, H £.000,000 i 7 000 5,800
. 4 B K 7 3 ddi ) P
i, 2 7,0 i i 75, i 5,75
i, 3 000 i 5 57000 5,500
B 7 300,000 2 8 95,56 5850
dmlsh & 134 s i) i 186500 1435
fxlarata  TE,0 Sl B Whis

Sipluzr 3 Data Hasil Penelitism, 1997



_-"-'--."'.l-lIllu------n---------

a7

Lampiran 7. E:tu Penelitian Anmlisis Cobb Douglas pada
Syarakat Pendapatan Menengah Keatas di

Eelurahan Raruwisj
i EKecamatan Panakkukan
Kotamadya Ujung Pandang, 1997 ¢

HFADER DATA FOR: B:1DRIS LABEL:= AMALISIS PERMINTAAN AYAN POTOMG
MUABFR OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: &

LOG ¥ LOG X1 LOG X2 LOG X3 LOG X4 LOG X5

1 .3010 5.6990 1.1751 6990 4.B129 3.4472
2 -3010 5.6021 .9542 L4771 4.7202  3.7485
3 4771 5.7396 1.1761 6021 4.8751 3.7782
4 010 0.6794 1.0792 .1T182 4.8129 3.7482
o L4771 b ._63990 1.0732 .TTB2 50792 3.7782
& .3010 5.8794 1.0792 .9542 4.B751  3.T74E82
T .3010 5.8880 1.0782 .6021  4.9165  3.7482
8 LATT1 5.7753 1.0792 .9031 4.9542 A.TTB2
Rz LATT1 5.77TB2 * 1.0792 1.0782 48542 3.7782
10 4771 5.6890 1.1761 .6290 4.9542  3.7782
11 LATT1 5.7TT782 1.2305 . 6990 4.8542 3.4771
12 .6021 5.8751 1.1761 4771 5.0212 3.9031
13 .8p21 5.8031 1.0792 .6021 5.0022 3.4472
14 .7782 6.1761 1.1761 4771  5.2175 3.7782
15 /41 6.0732 1.0782 6021 5.0000 3.9243
18 .e990 6.0000 1.1761  .9031 5.1761  3.7634
17 _B021 5.9031 1.2305 .6990 5.0022 3.8603
18 .BO21 5.8751 1.1781 .B021 4.B751 3.7959
10 L4771 5.6290 1.1761 7782 4.7559 37482
a0 _anio 5_6021 1.0792 .7782 4.6812  3.74682
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Lampiran g,
_ Annligig Caobb Douglae Pada Masyarakast Pendapa-

an
Menengah Eeatas pj Eelurahan Earuwisi

coamBtan
Fpeie Eunakkuknnu Eotamadys Ujung Pandang, ]

FEERESSION ANALYSIS

FEADER DATA FOR: B IDRIS LAEe
! ANGLISIS PERMI POTONG
NIEER OF CAesge o0 FU"EE-‘_‘HU:'--'PHIFE._EEIE o fi

INDEX NAME MEAN STD.DEV
1 LOS K1 5. 7571 1548
2 LOS X2 1.1354 R rac
= LDG X3 TO7S L1870
4 LOG Xg 4.9320 13N
5 LOS X5 3.7559 =1315

DEP., VaR.: LOS Y - 5058 - 1776

DEFoDENT VARIASLE: LOS Y
VAR, FEGREESION COEFFICIENT STD. BRROR  T({DF= 14) FROE. PARTIAL r—2

g gy oftue T 4,240 - CO0ER e
LOS X2 -3512 Droa e e
Los X3 -.0401 .1251 L 7 i
LOS X4 -, 1257 - Z3HFS —. 30 W12 . omis
i o4l 145 . 1.3577 15022 L1152
CONSTANT . TS.eEF

STD. ERROR [F EST. = 0522

ADIUSTED R SQUARED = 7857
R SEUAFED = .B521
MLTIFLE R = 9177

ANALYSIS OF VARIANCE TAELE

— D.E. MEAN SOLFRE F RATID PROE,
=3 FEIEH | WFENEEQ = L1010 14,935 3.4945-08
RESTDUS 7 3 i
TOTAL i a
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